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Potensi bahaya dan risiko tidak pernah lepas dari lingkungan kerja, baik berupa faktor fisik,
kimia, biologi, ergonomi, atau psikologi. Salah satu cara untuk menganalisis potensi bahaya dan
risiko serta usaha untuk menghilangkannya adalah metode Job Safety Analysis (JSA). PT PLN
(Persero) P3B UPT Semarang adalah salah satu unit PLN yang memiliki peran dan tugas untuk
mengelola semua sistem atau operasi tenaga listrik termasuk dalam pemeliharaan unit - unitnya.
Pemeliharaan rutin yang dilakukan adalah pemeliharaan unit pemutus tenaga (PMT) dan unit
pemisah (PMS). Dalam pekerjaan pemeliharaan unit PMT dan PMS mengacu pada Prosedur
KErja, Instruks Kerja, dan Formulir Dokumen Prosedur Pelaksanaan Pekerjaan (Formulir DP3).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa keselamatan kerja guna mengidentifikasi bahaya dan
risiko, serta bentuk pengendalian berdasarkan metode Job Safety Analysis. Penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional, pengumpulan data dilakukan dengan
observas lapangan dan wawancara. Hasil penelitian ini adalah disain instrumen pengenalan
potensi bahaya, serta usulan perbaikan Formulir DP3.
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